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ABSTRAK 

 

Keberadaan gulma pada perkebunan karet menyebabkan penurunan produktivitas 

sehingga perlu dikendalikan. Metode yang efektif dan efisien dalam skala luas dari segi biaya 

dan waktu untuk mengendalikan gulma yaitu metode kimiawi menggunakan herbisida. Salah 

satu bahan aktif herbisida yang dapat mengendalikan gulma perkebunan karet yaitu parakuat 

diklorida. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan dosis efektif dari parakuat diklorida 

dalam mengendalikan gulma perkebunan karet. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari aplikasi herbisida 

parakuat diklorida dengan dosis 310,5 g ha-1 (P1); 414 g ha-1 (P2); 496,8 g ha-1 (P3); 621 g 

ha-1 (P4), penyiangan mekanis (P5), dan kontrol (P6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) herbisida parakuat diklorida dosis 310,5–621 g ha-1 efektif mengendalikan gulma total 

dan gulma per golongan; (2) herbisida parakuat diklorida dosis 310,5–621 g ha-1 

mengakibatkan terjadinya perubahan komposisi gulma pada 4–12 MSA; (3) aplikasi 

herbisida parakuat diklorida dosis 310,5–621 g ha-1 tidak menyebabkan keracunan pada 

tanaman karet. 

 

Kata kunci : gulma, herbisida, karet, paraquat diklorida, pengendalian 

 

ABSTRACT 

 

The presence of weeds in rubber plantations causes a decrease in productivity so it 

needs to be controlled. An effective and efficient method on a broad scale in terms of cost 

and time to control weeds is the chemical method using herbicides. One of the active 

ingredients of herbicides that can control rubber plantation weeds is paraquat dichloride. 

The purpose of this study was to determine the effective dose of paraquat dichloride in 

controlling rubber plantation weeds. This study used a randomized group design (RAK) with 

6 treatments and 4 replications. The treatments consisted of herbicide application of 

paraquat dichloride at a dose of 310.5 g ha-1 (P1); 414 g ha-1 (P2); 496.8 g ha-1 (P3); 621 

g ha-1 (P4), mechanical (P5), and control (P6). The results showed that: (1) paracuat 

dichloride herbicide at a dose of 310.5-621 g ha-1 effectively controlled total weeds and 

weeds per class; (2) paracuat dichloride herbicide at a dose of 310.5-621 g ha-1 resulted in
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changes in weed composition at 4-12 MSA; (3) application of paracuat dichloride herbicide 

at a dose of 310.5-621 g ha-1 did not cause poisoning in rubber plants. 

 

Keywords: control, herbicides, paraquat dichloride, rubber, weeds 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) 

merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peranan penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Lateks 

yang dihasilkan dari karet dapat dijadikan 

bahan baku untuk berbagai produk seperti 

karet gelang, kabel, sepatu, serta berbagai 

produk lainnya (Ferry & Samsudin, 2014). 

Banyaknya produk olahan dari lateks karet 

menyebabkan upaya mempertahankan 

produktivitas terus dilakukan. Salah satu 

upaya dalam mempertahankan 

produktivitas karet yaitu mengendalikan 

gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) (Rahmadi et al., 2022), contohnya 

gulma.  

Keberadaan gulma pada perkebunan 

karet dapat menimbulkan kerugian karena 

terjadi persaingan antara gulma dan 

tanaman karet dalam hal pemanfaatan air, 

nutrisi, ruang tumbuh, serta sinar matahari 

(Rahmadi et al., 2023; Rahmadi & Rochman, 

2020). Gulma juga berpotensi menjadi 

tempat hidup bagi hama dan penyakit yang 

berdampak buruk pada produksi karet, 

sehingga pengendalian gulma perlu 

dilakukan. Selain itu, kehadiran gulma juga 

dapat menurunkan efisiensi pemupukan dan 

menunda waktu untuk memanen getah karet 

pada tanaman sehingga keberadaannya 

perlu dikendalikan (Supawan, 2014). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan 

dengan cara preventif, kultur teknis, 

mekanis, hayati, kimiawi, dan pengendalian 

secara terpadu (Rahmadi et al., 2021). 

Metode yang efektif dan efisien dari segi 

waktu dan biaya dalam pengendalian gulma 

pada areal luas yaitu menggunakan metode 

kimiawi dengan herbisida (Widaryanto et 

al., 2021). Herbisida adalah bahan kimia 

yang digunakan untuk mengendalikan 

gulma yang tidak diinginkan di area 

pertanian maupun perkebunan. Herbisida 

dapat bekerja dengan cara menghambat 

pertumbuhan atau membunuh gulma secara 

langsung dengan cara menyerang sistem 

metabolisme tanaman gulma tersebut 

(Heap, 2014). Salah satu bahan aktif 

herbisida yang dapat mengendalikan gulma 

perkebunan karet yaitu parakuat diklorida.  

Parakuat diklorida adalah bahan aktif 

herbisida yang bersifat kontak dan non-

selektif. Parakuat diklorida memiliki 

mekanisme kerja dengan mengganggu 

sistem metabolisme gulma dan 

menghambat pertumbuhannya (Murti et al., 

2015). Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan dosis 

herbisida parakuat diklorida yang efektif 

dalam mengendalikan gulma perkebunan 

karet. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di kebun 

karet rakyat Kabupaten Lampung Tengah, 

Lampung, Indonesia dan Laboratorium 

Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Alat yang digunakan yaitu 

knapsack sprayer, gelas ukur, ember, 
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rubber bulb, arit, cangkul, oven, timbangan 

digital, alat tulis, amplop kertas, dan 

kuadran berukuran 0,5 m2. Bahan yang 

digunakan yaitu karet kultivar GT–1 

berumur 5 tahun, herbisida parakuat 

diklorida 276 SL, dan air. 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktor 

tunggal dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan tersebut terdiri dari perlakuan 

aplikasi herbisida parakuat diklorida 276 SL 

pada gulma perkebunan karet dengan dosis 

310,5 g ha-1 (¾ dosis rekomendasi); 414 g 

ha-1 (dosis rekomendasi); 496,8 g ha-1 (1¼ 

dosis rekomendasi); 621 g ha-1 (1½ dosis 

rekomendasi), penyiangan mekanis 

(pembanding), dan kontrol (tanpa 

pengendalian gulma). Pengelompokkan 

ditetapkan berdasarkan keseragaman gulma 

yang ada di petak percobaan. 

Variabel pengamatan penelitian ini 

meliputi: bobot kering gulma dan persen 

penekanan herbisida terhadap gulma pada 

12 minggu setelah aplikasi (MSA); 

koefisien komunitas; dan fitotoksisitas karet 

akibat aplikasi herbisida berdasarkan 

(Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012). 

Data hasil pengamatan diuji 

homogenitasnya dengan uji Bartlett dan 

ketidakaditifan dilakukan dengan uji 

Tuckey, kemudian dianalisis dengan sidik 

ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengamatan pada bobot kering 

gulma (Tabel 1) menunjukkan bahwa 

herbisida parakuat diklorida pada dosis 

310,5 – 621 g ha-1 mampu mengendalikan 

gulma total pada perkebunan karet sampai 

dengan 12 MSA. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Murti et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa aplikasi herbisida 

parakuat diklorida dengan dosis 414–966 g 

ha-1 dapat mengendalikan gulma total 

hingga 12 MSA. Pengamatan persen 

penekanan (Gambar 1) menunjukkan 

herbisida parakuat diklorida mampu 

menekan pertumbuhan gulma total sebesar 

92–98,9% pada 4 MSA; 66–89,5% pada 8 

MSA; serta 67,5–78% pada 12 MSA. 

Herbisida ini mampu mematikan semua 

jenis gulma pada bagian yang terkena 

larutan herbisida secara langsung, karena 

dosis dan waktu aplikasi yang digunakan 

sudah tepat sehingga herbisida tersebut 

efektif dalam mengendalikan gulma 

(Hermania et al., 2010). 

 

 

 
Gambar 1. Persen penekanan herbisida parakuat diklorida terhadap gulma total 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan herbisida parakuat diklorida terhadap bobot kering gulma total 
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Perlakuan 

4 MSA 8 MSA 12 MSA 

Data 
√√(x+0,5) 

Data 
√(x+0,5) 

Data 
√(x+0,5) 

Asli Asli Asli 

 ……………………….(g/0,5m2)……………………… 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 2,21  1,28 b 21,17  4,61 b 22,00  4,70 b 

Parakuat diklorida 414 g ha-1 1,72  1,21 b 13,06  3,47 bc 15,43  3,91 b 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1 2,18  1,28 b 14,34  3,75 bc 22,84  4,74 b 

Parakuat diklorida 621 g ha-1 4,74  1,31 b 11,99  3,38 bc 17,32  4,21 b 

Penyiangan mekanis 0,64  1,03 b 6,52  2,64 c 20,48  4,53 b 

Kontrol 58,72  2,77 a 62,30  7,88 a 70,29  8,29 a 

BNT 5%   0.33   1,40   1,33 

Keterangan:  Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNT pada taraf 5%. 

Hasil pengamatan bobot kering gulma 

pada gulma golongan rumput (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa herbisida parakuat 

diklorida dosis 310,5–621 g ha-1 dapat 

mengendalikan gulma golongan rumput 

hingga 12 MSA. Pada 4 MSA herbisida 

dosis 310,5–621 g ha-1 efektif 

mengendalikan gulma golongan rumput 

dengan daya kendali yang tidak berbeda 

antar dosis. Daya kendali seluruh taraf dosis 

herbisida juga tidak berbeda dibandingkan 

dengan penyiangan mekanis. Pada 8 MSA 

menunjukkan bahwa herbisida parakuat 

diklorida dosis 414 g ha-1 memiliki daya 

kendali yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dosis 310,5 g ha-1, namun tidak 

berbeda dibandingkan dengan dosis 496,8 

dan 621 g ha-1. Pada 12 MSA herbisida 

parakuat diklorida dosis 414 g ha-1 memiliki 

daya kendali yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan dosis 310,5 g ha-1 dan 

penyiangan mekanis, tapi tidak berbeda 

dibandingkan dengan dosis 496,8 g ha-1 dan 

dosis 621 g ha-1. Hasil pengamatan bobot 

kering gulma pada gulma golongan daun 

lebar (Tabel 3) menunjukkan bahwa Pada 4 

– 12 MSA herbisida parakuat diklorida 

dosis 310,5–621 g ha-1 dapat 

mengendalikan pertumbuhan gulma 

golongan daun lebar dengan daya kendali 

antardosis tidak berbeda. Seluruh taraf dosis 

herbisida juga menunjukkan daya kendali 

yang tidak berbeda dibandingkan dengan 

penyiangan mekanis. Pengamatan persen 

penekanan herbisida parakuat diklorida 

terhadap gulma golongan rumput dan daun 

lebar (Gambar 2 dan 3) menunjukkan 

bahwa herbisida parakuat diklorida mampu 

menekan persentase pertumbuhan gulma. 

Hal ini ditandai dengan semua dosis 

herbisida yang diaplikasikan menunjukkan 

respons yang sama pada perlakuan 

penyiangan mekanis. Hasil pennelitian ini 

disebabkan karena herbisida berbahan aktif 

parakuat diklorida bekerja secara kontak 

dan mematikan bagian gulma yang terkena 

langsung dengan menghasilkan radikal 

membran peroksida (H2O2). Hal ini dapat 

menyebabkan kerusakan membran sel yang 

dapat menghambat pertumbuhan gulma 

secara efektif. (Sumekar et al., 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektivitas dan penggunaan herbisida 

adalah jumlah penyerapan dan kualitas 

pergerakan herbisida, yang dipengaruhi 

oleh jenis gulma, tahap pertumbuhan, 

genetika, fisiologi, anatomi, dan morfologi 

daun (Moenandir, 2010). 
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Tabel 2.  Pengaruh perlakuan herbisida parakuat diklorida terhadap bobot kering gulma 

golongan rumput 

Perlakuan 

4 MSA 8 MSA 12 MSA 

Data 
√√(x+0,5) 

Data 
√√(x+0,5) 

Data 
√√(x+0,5) 

Asli Asli Asli 

 ………………….…….g/0,5 m2……………………….. 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 0,37  0,94 b 12,20  1,88 b 8,18  1,71 b 

Parakuat diklorida 414 g ha-1 0,17  0,90 b 3,58  1,32 cd 1,65  1,13 c 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1 0,43  0,96 b 7,75  1,51 bc 8,21  1,40 bc 

Parakuat diklorida 621 g ha-1 3,08  1,11 b 7,34  1,51 bc 6,90  1,57 bc 

Penyiangan mekanis 0,06  0,86 b 0,52  1,00 d 8,99  1,73 b 

Kontrol 37,35  2,48 a 38,03  2,46 a 45,46  2,51 a 

BNT 5%   0,37   0,50   0,51 

Keterangan:  Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak  

berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%. 

Tabel 3.  Pengaruh perlakuan herbisida parakuat diklorida terhadap bobot kering gulma 

golongan daun lebar 

Perlakuan 

4 MSA 8 MSA 12 MSA 

Data 
√√(x+0,5) 

Data 
√√(x+0,5) 

Data 
√√(x+0,5) 

Asli Asli Asli 

 ………………….……. g/0,5 m2 ………………………….. 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 0,37  0,94 b 12,20  1,88 b 8,18  1,71 b 

Parakuat diklorida 414 g ha-1 0,17  0,90 b 3,58  1,32 cd 1,65  1,13 c 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1 0,43  0,96 b 7,75  1,51 bc 8,21  1,40 bc 

Parakuat diklorida 621 g ha-1 3,08  1,11 b 7,34  1,51 bc 6,90  1,57 bc 

Penyiangan mekanis 0,06  0,86 b 0,52  1,00 d 8,99  1,73 b 

Kontrol 37,35  2,48 a 38,03  2,46 a 45,46  2,51 a 

BNT 5%   0,37   0,50   0,51 

Keterangan:  Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak  

berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%. 

 

 

Gambar 2. Persen penekanan herbisida parakuat diklorida terhadap gulma golongan rumput 
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Gambar 3. Persen penekanan herbisida parakuat diklorida terhadap gulma golongan daun 

lebar 

Hasil penelitian perubahan komposisi 

gulma (Tabel 4, 5, dan 6) menunjukkan 

bahwa aplikasi herbisida parakuat diklorida 

pada perkebunan karet mengakibatkan 

adanya perbedaan komposisi gulma. 

Metode pengendalian gulma yang 

diterapkan untuk mengendalikan gulma 

dapat mengakibatkan perubahan komposisi 

gulma. Hal tersebut dapat terjadi karena 

muncul spesies gulma baru di areal yang 

sebelumnya telah dilakukan pengendalian 

secara kimiawi menggunakan herbisida 

parakuat diklorida Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian Murti et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa pengaplikasian 

herbisida parakuat diklorida dapat 

menyebabkan terjadinya perbedaan 

komposisi gulma. Menurut Tjitrosoedirdjo 

et al. (1984), apabila dua komunitas yang 

dibandingkan memiliki nilai koefisien 

komunitas >75% menunjukkan bahwa 

komunitas tersebut memiliki kesamaan 

komposisi. 

Pengamatan fitotoksisitas tanaman 

karet (Gambar 4) tidak menunjukkan 

adanya gejala keracunan yang terlihat 

akibat aplikasi herbisida parakuat diklorida 

dosis 310,5–621 g ha-1 pada 4, 8, dan 12 

MSA. Tidak terlihat adanya perbedaan pada 

tanaman karet yang diaplikasikan herbisida 

parakuat diklorida dengan perlakuan 

penyiangan mekanis. Gejala keracunan 

tanaman seperti perubahan bentuk dan 

warna daun atau gejala pertumbuhan yang 

tidak normal tidak dialami karet setelah 

dilakukan aplikasi. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Djojosumarto (2008) 

yaitu aplikasi herbisida parakuat diklorida 

dilakukan di baris tanaman agar tidak 

menimbulkan keracunan pada tanaman 

budidaya, jika pengaplikasian dilakukan 

dengan benar maka gulma akan terkendali 

dan tanaman budidaya tidak akan 

mengalami keracunan serta aman untuk 

organisme tanah. 

Tabel 4. Koefisien komunitas 4 MSA (%) 

Perlakuan  
4 MSA 

1 2 3 4 5 6 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 100 72 67 70 67 56 

Parakuat diklorida 414 g ha-1  100 71 60 68 59 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1   100 67 87 60 

Parakuat diklorida 621 g ha-1    100 67 45 

Penyiangan mekanis     100 68 

Kontrol      100 
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Tabel 5. Koefisien komunitas 8 MSA (%) 

Perlakuan 
8 MSA 

1 2 3 4 5 6 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 100 73 84 77 60 78 

Parakuat diklorida 414 g ha-1  100 69 75 66 60 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1   100 79 65 84 

Parakuat diklorida 621 g ha-1    100 59 75 

Penyiangan mekanis     100 57 

Kontrol      100 

 

Tabel 6. Koefisien komunitas 12 MSA (%) 

Perlakuan 
12 MSA 

1 2 3 4 5 6 

Parakuat diklorida 310,5 g ha-1 100 73 53 80 75 76 

Parakuat diklorida 414 g ha-1  100 68 79 75 62 

Parakuat diklorida 496,8 g ha-1   100 62 61 47 

Parakuat diklorida 621 g ha-1    100 80 77 

Penyiangan mekanis     100 69 

Kontrol      100 

 

 

Gambar 4. Fitotoksisitas tanaman karet akibat aplikasi herbisida parakuat diklorida. 

Keterangan : (a) aplikasi herbisida; (b) tanpa aplikasi herbisida 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian yaitu herbisida 

parakuat diklorida dosis 310,5–621 g ha-1 

efektif mengendalikan gulma total dan 

gulma per golongan, mengakibatkan 

terjadinya perubahan komposisi gulma pada 

4–12 MSA, dan tidak menyebabkan 

keracunan pada tanaman karet. 
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